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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi  Data 

Dalam penelitian ini data yang diteliti berupa data 

sekunder, yaitu data yang didapat dari pihak atau instansi lain 

yang bisa digunakan untuk melakukan penelitian. Objek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Indeks Pembangunan 

Mnusia, pertumbuhan Ekonomi,Belanja Modal dan Kemiskinan 

dengan kurun waktu lima tahun dari tahun 2014 – 2018. Adapun 

data objek penelitian ini didapat langsung dari instansi terkait 

yaitu BPKAD di kabupaten/kota dan Badan Pusat Statistika 

(BPS) yang ada di Banten. 

Tabel 4.1 Data Panel 

Data Produk Domestik Regional Bruto , Belanja Modal, 

Kemiskinan Dan Indeks Pembangunan Manusia 

Kabupaten/Kota Di Provinsi Banten Periode 2014-2015. 

Kabupaten/Kota Tahun PDRBHK 

(Juta Rupiah) 

Belanja Modal 

(Juta Rupiah) 

Kemiskina

n 

(Juta Jiwa) 

IPM 

(%) 

Kab Lebak 2014 
15.756.250,00  395.207.514.996,00 223,190 

61,64 
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Kab Lebak 2015 
16.733.240,00  464.213.655.293,00 232,856 

62,03 

Kab Lebak 2016 
17.665.400,00  541.448.512.783,03 256,660 

63,40 

Kab Lebak 2017 
18.698.100,00  374.004.042.572,00 269,652 

62,95 

Kab Lebak 2018 
19.802.660,00  313.774.637.683,63 294,829 

63,37 

Kab Pandeglang 2014 
15.097.104,00  291.282.477.744,00 237,111 

62,02 

Kab Pandeglang 2015 
15.974.620,00  318.350.393.310,00 247,073 

62,72 

Kab Pandeglang 2016 
16.855.400,00  369.304.933.836,00 267,752 

62,78 

Kab Pandeglang 2017 
17.871.540,00  541.393.604.340,00 285,822 

63,82 

Kab Pandeglang 2018 
18.951.550,00  343.009.276.714,00 310,859 

64,34 

Kab Serang 2014 
42.300.930,00  117.014.599.447,00 223,190 

63,97 

Kab Serang 2015 
44.424.580,00  414.261.378.033,00 232,856 

64,61 

Kab Serang 2016 
46.715.180,00  417.285.118.289,00 256,660 

70,44 

Kab Serang 2017 
49.164.760,00  463.747.394.225,00 269,652 

65,60 

Kab Serang 2018 
51.784.880,00  589.719.504.503,00 294,829 

65,93 

Kab Tangerang 2014 

73.828.380,00  

1.251.534.934.067,0

0 351,789 
69,57 

Kab Tangerang 2015 

77.962.950,00  

1.585.911.127.269,0

0 372,431 
70,05 

Kab Tangerang 2016 

82.183.600,00  

1.410.376.720.957,0

0 405,902 
65,12 

Kab Tangerang 2017 

86.973.680,00  

1.530.660.350.264,0

0 423,486 
70,97 
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Kab Tangerang 2018 

92.147.120,00  

1.763.560.497.024,0

0 451,325 
71,59 

Kota Serang 2014 
16.745.080,00  151.309.166.795,00 242,977 

70,26 

Kota Serang 2015 

17.808.480,00  

1.833.910.387.759,0

0 255,614 
70,51 

Kota Serang 2016 
18.935.490,00  169.833.426.482,00 281,926 

76,81 

Kota Serang 2017 
20.154.160,00  333.514.135.271,00 296,819 

71,31 

Kota Serang 2018 
21.459.910,00  204.289.084.471,00 350,237 

71,68 

Kota Cilegon 2014 
57.261.920,00  317.544.837.119,00 306,253 

71,57 

Kota Cilegon 2015 
59.982.730,00  372.999.374.025,00 323,935 

71,81 

Kota Cilegon 2016 
62.981.050,00  461.651.193.903,00 347,949 

72,04 

Kota Cilegon 2017 
66.425.420,00  500.709.558.135,00 373,147 

72,29 

Kota Cilegon 2018 
70.296.930,00  304.636.619.602,00 428,867 

72,65 

Kota Tangerang 2014 
86.183.520,00  448.348.236.574,00 

421,554 75,87 

Kota Tangerang 2015 
90.807.570,00  605.278.286.415,00 

455,228 76,08 

Kota Tangerang 2016 
95.654.620,00  933.923.683.567,00 

496,349 71,09 

Kota Tangerang 2017 101.274.680,0

0 

1.013.676.203.923,0

0 
508,551 77,01 

Kota Tangerang 2018 107.267.500,0

0  

1.024.749.198.501,0

0 
556,782 77,92 

Kota Tangsel 2014 

42.411.470,00  

4.750.206.918.181,0

0 401,69 
79,17 
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Kota Tangsel 2015 
45.485.610,00  982.985.799.542,00 433,967 

79,38 

Kota Tangsel 2016 

48.552.980,00  

1.049.322.168.296,0

0 472,968 
80,11 

Kota Tangsel 2017 

52.100.770,00  

1.007.512.392.825,0

0 494,784 
80,84 

Kota Tangsel 2018 

55.938.710,00  

1.019.928.803.910,0

0 549,150 
81,17 

Sumber: Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi Banten BPKAD 

Kabupatn/Kota Provinsi Banten. 

 

B. Analisis Hasil Penelitian 

1. Standarisasi Data 

Tujuan dilakukan standarisasi data yaitu untuk 

menyamakan satuan, sehingga nilai data tidak lagi tergantung 

pada satuan pengukuran melainkan menjadi nilai baku dengan 

mengkonversikan nilai data ke dalam skor standaridized atau 

yang biasa disebut z-score. 

Rumus standarisasi data dengan z-score adalah sebagai 

berikut : 

   
     ̅

 
 

 Dengan : 

 Z = z-score atau nilai standar z 
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 Xi = nilai pengamatan ke-i 

  ̅ = rata-rata nilai pengamatan 

 s  = standar deviasi nilai pengamatan 

Tabel 4.2 

Hasil Standarisasi Data Dengan Z-Score 

ZX1 ZX2 ZX3 
ZY 

-1,13854 -,47713 -1,26267 -1,41631 

-1,10504 -,39034 -1,16462 -1,35150 

-1,07309 -,29319 -,92316 -1,12382 

-1,03768 -,50380 -,79137 -1,19860 

-,99981 -,57955 -,53598 -1,12880 

-1,16114 -,60784 -1,12146 -1,35316 

-1,13105 -,57379 -1,02041 -1,23683 

-1,10086 -,50971 -,81064 -1,22686 

-1,06602 -,29326 -,62734 -1,05402 

-1,02899 -,54278 -,37337 -,96760 

-,22849 -,82702 -1,26267 -1,02909 

-,15568 -,45316 -1,16462 -,92273 

-,07715 -,44936 -,92316 ,04616 

,00683 -,39092 -,79137 -,75820 

,09666 -,23248 -,53598 -,70336 

,85239 ,59991 ,04182 -,09843 

,99414 1,02047 ,25120 -,01865 

1,13884 ,79969 ,59073 -,83797 
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1,30306 ,95098 ,76910 ,13424 

1,48043 1,24391 1,05149 ,23728 

-1,10464 -,78389 -1,06196 ,01625 

-1,06818 1,33239 -,93377 ,05779 

-1,02954 -,76059 -,66686 1,10479 

-,98776 -,55472 -,51579 ,19074 

-,94300 -,71725 ,02607 ,25224 

,28443 -,57481 -,42009 ,23395 

,37771 -,50506 -,24073 ,27384 

,48051 -,39356 ,00286 ,31206 

,59859 -,34443 ,25847 ,35361 

,73132 -,59104 ,82368 ,41344 

1,27597 -,41029 ,74950 ,94857 

1,43450 -,21291 1,09108 ,98347 

1,60068 ,20044 1,50821 ,15418 

1,79336 ,30075 1,63198 1,13803 

1,99881 ,31467 2,12123 1,28926 

-,22470 5,00034 ,54800 1,49700 

-,11930 ,26215 ,87542 1,53190 

-,01414 ,34558 1,27104 1,65322 

,10749 ,29299 1,49233 1,77454 

,23907 ,30861 2,04381 1,82938 

-1,13854 -,47713 -1,26267 -1,41631 

-1,10504 -,39034 -1,16462 -1,35150 

 Sumber : Hasil Standarisasi Data IBM SPSS 21.0 (Data Diolah 2020) 
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 Tabel 4.2 diatas merupakan hasil dari standarisasi 

data dengan sttistik descriptive untuk menghasilkan z-

score yang diolah  dengan program IBM SPSS 21.0. 

2. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunkan 

untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi hasil 

penelitian.
1
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah 

diolah menggunakan SPSS 21.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PDRB 
40 15097104,00 107267500,00 48965513,1000 29168318,95258 

BM 

40 117014599447,00 4750206918181,00 774559753716,1

412 

795075685400,5409

0 

KM 
40 223,190 556,782 347,66678 98,581984 

IPM 
40 61,64 81,17 70,1623 6,01721 

Valid N 

(listwise) 

40     

Sumber: Hasil Statistik Deskriptif IBM SPSS 21.0 (Diolah 2020) 

                                                             
1 Muhidin & Abdurahman, Analisis Korelasi dan Regresi dan Jalur 

Dalam Penelitian. (Bandung: Pustaka Setai), 53 
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa PDRB X1 

memiliki nilai minimum  sebesar Rp.15097104,00, nilai 

maksimum Rp.107267500,00, dengan nilai rata-rata sebesar 

Rp.48965513,1000 dan standar deviasi sebesar 

Rp.29168318,95258. Untuk variabel Belanja Modal (X2) 

memeiliki nilai minimum Rp.117014599447,00, nilai 

maksimum sebesar Rp.4750206918181,00, dengan nilai rata-

rata Rp.774559753716,1412 dan standar deviasi 

Rp.795075685400,54090. Untuk variabel kemiskinan (X3) 

memeiliki nilai minimum sebesar 223,190 jiwa, nilai 

maksimum 556,782 jiwa dengan nilai rata-rata 347,66678 jiwa 

dan standar deviasi 98,581984 jiwa. Untuk variabel IPM (Y) 

memiliki nilai minimum sebesar 61,64%, nilai maksimum 

81,17%, dengan nilai rata-rata  70,1623% dan standar deviasi 

6,01721%. 

a. Uji Normalitas 

Model regresi yang baik ialah model yang 

berdistribusi dengan normal. Data berdistribusi normal 

biasanya memiliki sebaran yang selaras dengan garis 

diagonal. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
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dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal.
2
 Ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah residual data berdistribusi normal 

ataukah tidak dengan melihat grafik normal probability 

plot dan uji statistik One-Kolmogorov-Smirnov Test. 

Berdasarkan pengujian uji normalitas dengan 

menggunakan SPSS 21.0 maka didapatkan hasil output 

sebagai berikut:  

Gambar  4.1 

Hasil Uji normalitas Grafik Histogram 

 

Sumber: Hasil Uji Normalitas IBM SPSS 21.0 (Data Diolah 2020). 

 

                                                             
2
 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis multivariate dengan program IBM 

SPSS 25, (Semarang ; 2018), Cetakan kesembilan, h. 161 
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Gambar 4.2 

 Hasil Uji Normalitas Grafik P-P Plot 

 

Sumber: Hasil Uji Normalitas IBM SPSS 21.0 (Data Diolah 2020). 

 

  Tampak terlihat pada diagram histogram bahwa 

residual berdistribusi normal dan berbentuk simetris. 

Untuk grafik P-P Plot menunjukan titik-titik (data) 

menyebar dan berhimpit mengikuti garis diagonal, hal ini 

menunjukan nahwa residula berdistribusi normal. Untuk 

memperkuat uji normalitas dapat dilakukan uji lainnya 

yaitu uji Kolmogorov-Smirnov Test. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 
Std. Deviation ,59708471 

Most Extreme Differences 
Absolute ,108 
Positive ,108 
Negative -,073 

Kolmogorov-Smirnov Z ,683 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,739 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Uji One-Smaple Kolmogorov-Smirnov Test IBM SPSS 21.0 

(Data Diolah 2020) 

 

Dapat dilihat pada hasil uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov bahwa Asymp. Sig. (2tiled) 0,739 

lebih bsar dari 0,05 (0,739>0,05). Maka sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan bahwa data penelitian telah 

berdistribusi normal, model regresi tersebut layak dipakai 

untuk pengujian dengan regresi berganda dan layak 

digunakan untuk uji-uji selanjutnya. 

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
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variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.
3
 

Untuk mengukur multikolonieritas dapat dilakukan 

dengan melihat tolerance dan Variance Inflastion Factor 

(VIF). Berdasarkan pengujian uji dengan IBM SPSS 21.0, 

diperoleh output sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) 

 

-1,018E-013 ,098  ,000 1,000   

Zscore:  

PDRB 

-,228 ,155 -,228 -1,472 ,150 ,413 2,420 

Zscore:  BM ,099 ,108 ,099 ,920 ,364 ,854 1,171 

Zscore:  KM 

,920 ,161 ,920 5,718 ,000 ,383 2,613 

a. Dependent Variable: Zscore:  IPM 

Sumber: Hasil Uji Multikolinieritas IBM SPSS 21.0 (Diolah 2020) 

Dari tabel diatas dipeoleh nilai tolerance PDRB 

(X1) sebesar 0,413≥0,01 dan nilai VIF sebesar 2,420≤10, 

nilai tolerance Belanja Modal (x2) sebesar  0,854≥0,01 dan 

                                                             
3
 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis…,107 



 109 

nilai VIF sebesar 1,171≤10, nilai tolerance Kemiskinan 

(X3) sebesar 0,383≥0,01 dan nilai VIF sebesar 2,613≤10. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai 

tolerance  untuk semua variabel dalam tiap-tiap model 

regresi lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF untuk semua 

variabel dalam tiap-tiap model regresi lebih kecil dari 10. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian ini tidak 

terjadi multikolinieritas antar variabel independen pada 

model regresi. 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorealsi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan penggangu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Persamaan regresi yang 

baik adalah yang tidak memiliki masalah autokorelasi, 

jika terjadi autokorelasi maka permasalahan tersebut 

menjadi tidak baik/tidak layak untuk diprediksi.  Salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya Autokorelasi dengan menggunakan uji Darbin-
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Watson. Berdasarkan pengujian Autokorelasi dengan 

SPSS diperoleh output sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,802
a
 ,643 ,614 ,62146546 ,936 

a. Predictors: (Constant), Zscore:  KM, Zscore:  BM, Zscore:  PDRB 

b. Dependent Variable: Zscore:  IPM 

Sumber: Hasil Uji Autokorelasi IBM SPSS 21.0 (Data Dioleh 2020) 

 

Berdasarkan Tabel Hasil Output SPSS Diatas, 

Menunjukan Nilai DW Sebesar 0,936, Nilai Ini Akan 

Dibandingkan Dengan Nilai Dtabel  Menggunakan 

Signifikansi 5%. Jumlah  N=40 Dan Jumlah Variabel 

Independen (K=3). Hasil Tersebut Akan Dihitung Dengan 

Mencari Nilai Dl Dan Du, Nilai 4-Du Dan Nilai 4-Dl Dengan 

Melihat Tabel Darbin-Watson Berdasarkan Nilai K Dan N 
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Yang Digunakan. Maka Pada Gambar Durbin-Watson Akan 

Didapat Hasil Sebagai Berikut. 

Gambar 4.1 

Pedoman Statistik Durbin-Watson 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan gambar diatas diperoleh nilai dL 

(batas bawah) sebesar 1,338 dan nilai dU (batas atas) 

sebesar 1,658. Karena nilai DW=0,936 lebih kecil dari 

nilai dL=1,338 (0,936≤1,338), maka dapat disimpulkan 

0,936 

1,338 1,658 

2,191 

2,342 2,662 
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bahwa terjadi autokorelasi positif. Dengan begitu perlu 

adanya pengobatan alah satuya dengan cara 

mentranformasi data menggunakan Lag undstandarized 

residual. Berikut hasil perhitungannya: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Unstandarized 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,528
a
 ,279 ,260 ,51630359 2,191 

a. Predictors: (Constant), Ut_1 

b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

Sumber: Hasil Uji Autikorelasi IBM SPSS 21.0 (Data Diolah) 

 

Dari hasil diatas dapat kita lihat bahwa semula 

nilai DW=0,936 yang artinya terjadi autokorelasi positif 

dapat diatasi dengan cara mentranformasi data sehingga 

mendapatkan nilai DW yang berubah menjadi 2,191. 

Sehingga nilai DW terletak daintara nila dU dan 4-dU 

yakni 1,658≤2,191≥2,342, yang artinya sudah tidak terjadi 

Autokorelasi.  
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d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain
4
. Pengujian ini dapat dilihat dari output SPSS 

sebagai berikut: 

Gambar  4.4 

Hasil Uji Heteroskesdastisitas Grafik Scatterplot 

 

Sumber: hasil uji hteroskesdastisitas IBM SPSS 21.0 (Data diolah 22020) 

 

 Berdasarkan Grafik Scatterplot diatas dapat dilihat  

bahwa titik-titik menyebar secara acak baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat 

                                                             
4
 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis…,107 
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disimpulkan tidak ada heteroskesdastisitas pada 

model regresi. 

Karena analisis dengan grafik plot memiliki 

kelemahan yang ploting maka diperlukan uji statistik 

yang dapat menjamin keakuratan hasil. Salah satunya 

dengan menggunakan uji Glesjer. Dengan kriteria uji: 

jika nilai signifikansi >a=0,05 maka tidak ada 

masalah heteroskesdastisitas. Adapaun untuk 

pengujin dapat dilihat dari output sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskesdastisitas (Uji Glesjer) 

Coefficients
a 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) ,488 ,053  9,251 ,000 
Zscore:  PDRB -,088 ,083 -,262 -1,054 ,299 
Zscore:  BM -,011 ,058 -,032 -,183 ,856 
Zscore:  KM -,005 ,086 -,014 -,056 ,956 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Hasil Uji Heteroskesdatisitas IBM SPSS 21.0 (Data Diolah 2020) 

Dari tampilan hasil uotput SPSS diatas menunjukan 

nilai Sig PDRB (X1) 0,299 lebih besar dari 0,05 

(0,299>0,05), nilai Sig Belanja Modal (X2) 0,856 lebih besar 

dari 0,05 (0,856>0,05), nilai Sig Kemiskinan 0,956 lebih 
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besar dari 0,05 (0,956>0,05). Itu artinya tidak ada satupun 

variabel independen yang signifikan secara sttistik 

mempengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai 

signifikasinya diatas tingkat kepercayaan 5%(Sig>0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidaka terjadi 

heteroskesdastisitas.  

 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi adalah salah satu teknik statistik yang 

dapat digunakan untuk menganalisis hubungan ketergantungan 

antara dua variabel yaitu variabel bebas (PDRB, Belanja 

Modal Dan Kemisian) dengan varaibel tak bebas (IPM). 

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya 

pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel 

terikat dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan 

dua atau lebih variabel bebas. Bentuk persamaan regresi linier 

berganda yang digunakan dalam penelitian dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

 

 



 116 

 

 

Y = Indeks Pembangunan Manusia  

a = konstanta 

    =koefisien regresi 

    = Pertumbuhan Ekonomi 

     = Belanja Modal 

X3 = Kemiskinan 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1,018E-013 ,098  ,000 1,000 

Zscore:  PDRB -,228 ,155 -,228 -1,472 ,150 

Zscore:  BM ,099 ,108 ,099 ,920 ,364 

Zscore:  KM ,920 ,161 ,920 5,718 ,000 
a. Dependent Variable: Zscore:  IPM 

Sumber: Hasil Uji Regersi Linier Berganda IBM SPSS 21.0 (Data Diolah)  

 

Y =  𝑎 + b1X1 + b2 X2 +b3X3+ e 
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Berdasarkan hasil analisis regeresi linier berganda pada 

tabel diatas diperoleh persamaan nilai regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y =-1,018E-013+ -0,228X1 + 0,099X2+0,920X3+ e 

 

Berdasarkan persamaan di atas maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstan IPM (Y) sebesar 0,000000001001% yang 

menyatakan bahwa apabila PDRB, Belanja Modal dan 

Kemiskinan sama dengan nol, maka indeks pembangunan 

manusia sebesar 0,000000001001%. 

b. Koefisien regresi PDRB (X1) sebesar -0,228 yang artinya, 

apabila PDRB mengalami penurunan sebesar 1% maka 

Indeks pembangunan Manusia akan mengalami penurunan 

sebesar 0,228. Variabel PDRB mempunyai pengaruh yang 

negatif dan signifikan terhadap indeks pembangunan 

manusia. 

c. Koefisien regresi Belanja Modal (X2) sebesar 0,099  yang 

artinya, apabila Belanja Modal mengalami peningkatan 
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sebesar 1% maka Indeks Pembangunan Manusia akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,099. Variabel Belanja 

Modal memiliki pegaruh yang positiv dan signifikan terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia. 

d. Koefisien regresi Kemiskinan (X3) sebesar 0,920 artinya 

apabila Kemiskinan mengalami peningkatan sebesar 1% 

maka Indeks Pembangunan Manusia akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,920. Variabel Kemiskinan mempunyai 

pengaruh yang positiv dn signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. 

1) Kofisien Korelasi 

Angka koefisien korelasi yang dihasilkan dalam uji ini 

berguna untuk menunjukan kuat lemahnya hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefiien Korelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,802
a
 ,643 ,614 ,62146546 

a. Predictors: (Constant), Zscore:  KM, Zscore:  BM, Zscore:  PDRB 

b. Dependent Variable: Zscore:  IPM 

Sumber: Hasil Uji Koefisien Korelasi IBM SPSS 21.0 (Data Diolah 2020) 

 

Berdasarkann tabel diatas  diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,802 terletak pada intrval koefisien (0,80 s.d 

0,1000) yang artinya tingkat hubungan antara variabel 

PDRB, Belanja Modal dan Kemiskinan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Banten dapat 

dinyatakan hubungannya Sangat Kuat. 

2) Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinan (R
2
) digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel dependen.
5
 Nilai koefisien 

determinan adalah antara 0 sampai 1. Dimana  nilai (R2) 

                                                             
5 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariet ..., 97. 
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pada Uji ini dapat dilihat pada tabel hasil output IBM 

SPPS 21.0 dibawah ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,802
a
 ,643 ,614 ,62146546 

a. Predictors: (Constant), Zscore:  KM, Zscore:  BM, Zscore:  PDRB 

b. Dependent Variable: Zscore:  IPM 

Sumber: hasil output uji koefisien determinasi (data diolah 2020) 

 

Berdasarkan output SPSS diperoleh nilai R Squere (R2) 

sebesar 0,614, hal ini berarti variasi variabel dependen (IPM) 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen (PDRB< 

Belanja Modal dan Kemiskinan) hanya (61,4%) saja. 

Sedangkan sisanya (100%-64,1%=35.9%) dijelaskan oleh 

sebab-sebab lain diluar model yang tidak dimasukan. 
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4. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial t 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel 

dependen manganggap variabel independen lainnya 

konstan.
6
 Untuk mengetahui nilai t statistik table 

ditentukan tingkat signifikasi 5% dengan derajat 

kebebasan, yaitu df= (n-k-1), dimana n = jumlah 

observasi, dan k = jumlah variabel. 

Adapun hipotesisnya, yaitu: 

1) Ho = b1, b2, b3 = 0, yang artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

2) Ha = b1, b2, b3 ≠ 0, yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Kriteria Uji: 

1) Jika t hitung > t table, maka Ho ditolak Ha diterima 

atau dikatakan signifikan, artinya secara persial 

                                                             
6
 Mudjarad Kuncoro, Metode kuantitatif (Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 2011), edisi keempat, h. 105 
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variabel indepeden (X) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y), maka hipotesis 

diterima. 

2) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak maka dikatakan tidak signifikan, artinya secara 

parsial variabel independen (X) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap variabel dependen (Y) maka 

hipotesis ditolak. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1,018E-013 ,098  ,000 1,000 

Zscore:  PDRB 
-,228 ,155 -,228 -

1,472 
,150 

Zscore:  BM ,099 ,108 ,099 ,920 ,364 

Zscore:  KM ,920 ,161 ,920 5,718 ,000 

a. Dependent Variable: Zscore:  IPM 

Sumber: Hasil Uji Parsial-t IBM SPSS 21.0 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan tabel hasil output SPSS di atas, untuk 

membandingkan nilai t-hitung dengan t-table, terlebih 

dahulu mencari nilai t-table dengan taraf signifikasi 

a=0,05 dan hipotesis yang diajukan dua arah. Dengan 

rumus (df)=n-k-1. Dimana, (n)=40 dan (k)=3. Maka, 
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(a)/2=0,05/2=(0,025), maka (df)=40-3-1=(36). Sehingga 

diperoleh nilai t-table pada signifikasi 0,025 sebesar 

2,028.  

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui nilai t-

hitung variabel PDRB lebih kecil dari nilai t-table (-

1,472<2,028), dan nilai Sig lebih besar dari nilai 

probabilitas (0,150>0,05), dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini artinya secara parsial 

berpengaruh tidak signifikan antara variabel PDRB secara 

individual terhadap variabel IPM, maka hipotesis ditolak.  

Untuk variabel Belanja Modal dapat diketahui 

nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-table (0,920<2,028), 

dan nilai Sig lebih besar dari nilai probabilitas 

(0,364>0,05) , dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

Ha ditolak. Hal ini artinya secara parsial berpengaruh 

tidak signifikan antara variabel Belanja Modal secara 

individual terhadap variabel IPM, maka hipotesis ditolak.  

Selanjutnya untuk variabel Kemiskinan diketahui 

nilai t-hitung  lebih besar dari nilai t-table (5,718>2,028), 
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dan nilai Sig lebih kecil dari nilai probabilitas 

(0,000<0,05), maka Ho ditolak Ha diterima atau dikatakan 

signifikan, artinya secara persial variabel Kemiskinan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel IPM, maka 

hipotesis diterima.  

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah 

semua variabel indepeden yang dimasukan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan 

terhadap variabel dependen (Y).
7
 

Kriteria uji yaitu:   

Menentukan taraf signifikansi. Taraf signifikansi 

menggunakan 0,05 pengambilan keputusan: 

1) Jika F hitung ≤ F tabel maka Ho diterima. 

2) Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak 

Menetukan probabilitas (signifikansi) 

Pengambilan keputusan: 

1) Probablitas > 0,05 jadi Ho diterima 

                                                             
7
 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis multivariet…, 98 
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2) Probabilitas ≤ 0,05 jadi Ho ditolak 

Jika Ho ditolak, berarti minimal ada satu variabel 

bebas yang berpengaruh nyata terhadap variabel terikat 

dan model layak digunakan. Sebaliknya jika ho diterima, 

berarti tidak ada satupun variabel bebas yang berpengaruh 

nyata. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Simultan (Uji f) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 25,096 3 8,365 21,660 ,000
b
 

Residual 13,904 36 ,386   

Total 

39,000 39    

a. Dependent Variable: Zscore:  IPM 

b. Predictors: (Constant), Zscore:  KM, Zscore:  BM, Zscore:  PDRB 

Sumber: Hasil Uji Simultan IBM SPSS 21.0 (Data Diolah 2020) 

 

Berdasarkan hasil output SPSS diata untuk dapat 

membandingkan nilai F-hitung dengan F-table terebih 

dahulu harus mencari nilai f-table dengan taraf signifikasi 
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a=0,05 dan derajat bebas df1=(k) dan df2=(n-k-1). 

Dimana, k=(3) dan n=(40), maka df1=(3) dan df2=(40-3-

1=36), sehingga didapat nilai f-table sebesar 2,87. 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai F-hitung 

lebih besar dibanding f-table (21,660>2,87) , dan nilai 

signifikasi lebih kecil dibanding niai probabilitas 

(0,000<0,05), hal ini artinya Ho ditolak, berarti secara 

bersama-sama variabel bebas (PDRB, Belanja Modal dan 

Kemiskinan) berpengaruh nyata terhadap variabel terikat 

(IPM) dan model layak digunakan. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pngaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia  

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa 

variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil perhitungan, dimana diperoleh 

nilai t-hitung variabel PDRB lebih kecil dari nilai t-table 

(-1,472<2,028), dan nilai Sig lebih besar dari nilai 
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probabilitas (0,150>0,05), dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini artinya secara parsial 

berpengaruh tidak signifikan antara variabel PDRB 

secara individual terhadap variabel IPM, maka hipotesis 

ditolak. Hasil penelitian ini sejalan denga hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Novita Dewi dengan judul 

“Pengaruh Kemiskinan Dan Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi 

Riau”.
8
 Hasil dari penelitiannya menunjukan t-hitung 

variabel pertumbuhan ekonomi adalah 0,437 dan t-tabel 

2,201 sehinggaa diperoleh kesimpulan t-hitung<t-tabel. 

Dengan nilai sig 0,675 dengan standar sig 0,05 maka nilai 

sig lebih besar dari 0,05 maka Ho diteriama dan Ha 

ditolak. Artinya pertumbuhan ekonomi tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perubahan tingkat IPM di 

Provinsi Riau. 

 

                                                             
8 Novita Dewi, “Pengaruh Kemiskinan Dan Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Ineks Pembangunan Manusia Di Provinsi Riau”, Jurnal Online 

Mahasiswa, Vol.4, No.1, (Februari 2017), Fakultas Ekonomi, Universitas 

Riau. 
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2. Pengaruh Belanja Modal Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia  

Berdasarkan hasil analisis dari uji t dapat 

dijelaskan bahwa variabel belanja modal berpengaruh 

tidak signifikan terhadap indeks pembangunan manusia 

dengan nilai t-hitung lebih kecil dari nilai t-table 

(0,920<2,028), dan nilai Sig lebih besar dari nilai 

probabilitas (0,364>0,05) , dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini artinya secara parsial 

berpengaruh tidak signifikan antara variabel Belanja 

Modal secara individual terhadap variabel IPM, maka 

hipotesis ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukn oleh Asepma Hygi Prihastuti dengan hasil 

alokasi belanja modal tidak memiliki pengaruh langsung 

terhadap indeks pembangunan manusia. Dan bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Septian 

Jefri Alif Utama dengan hasil variabel belanja modal 

berpengaruh positif terhadap indeks pembangunan 

manusia. 
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3. Pengaruh Kemiskinan Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia  

Berdasarkan hasil uji t dapat dijelaskan bahwa 

variabel kemiskinan berpengaruh positif dan siginifikan 

terhadap indeks pembangunan  manusia. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji t dimana diperoeh nilai t-hitung  

lebih besar dari nilai t-table (5,718>2,028), dan nilai Sig 

lebih kecil dari nilai probabilitas (0,000<0,05), maka Ho 

ditolak Ha diterima atau dikatakan signifikan, artinya 

secara parsial variabel Kemiskinan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel IPM, maka hipotesis 

diterima. Hal ini seejalan dengan penelitian yang 

dilaukan oleh Novita Dewi dengan judul “Pengaruh 

Kemiskinan Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Di Provinsi Riau”.
9
 Hasil dari 

penelitiannya menunjukan t-hitung variabel kemiskinan 

adalah 3,229 dan t-tabel 2,201 sehingga diperoleh 

kesimpulan t-hitung>t-tabel. Hal ini juga dijelaskan oleh 

                                                             
9 Novita Dewi, “Pengaruh Kemiskinan... 
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nilai sig uji t yang diperoleh yaitu 0,016 dengan standar 

sig 0,05 maka nilai sig kemiskinan lebih kecil dari 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulka bahwa secara parsial kemiskinan berpengaruh 

signifikan terhadap IPM Di Provinsi Riau.  

4. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Belanja modal 

Dan Kemiskinan Secara Simultan Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia. 

Berdasarkan hasil uji f dapat dinyatakan bahwa 

variabel pertumbuhan ekonomi, Belanja modal dan 

kemiskinan secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil uji f  yang memperoleh nilai F-

hitung lebih besar dibanding f-table (21,660>2,87) , dan 

nilai signifikasi lebih kecil dibanding niai probabilitas 

(0,000<0,05), hal ini artinya Ho ditolak, berarti secara 

bersama-sama variabel bebas (PDRB, Belanja Modal dan 

Kemiskinan) mempunyai pengaruh nyata sebesar 21,660 

terhadap variabel terikat (IPM). 


